
ANALISIS PROSES BERPIKIR SISWA DALAM BELAJAR

GEOMETRI BERDASARKAN TEORI BELAJAR

VAN HIELE

(Pada Siswa Kelas V SD Negeri Pabelan 1 Kartasura

Tahun Ajaran 2007/2008)

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan

Guna mencapai derajat sarjana S-1

Pendidikan Matematika

TRIAS NUR AINI

A 410 030 145

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2008



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinamika masyarakat Indonesia tradisional menuju masyarakat

berkembang diantaranya sangat dipengaruhi oleh lajunya perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), masyarakat dituntut untuk menjadi manusia

yang berkualitas  yang siap dan mampu dalam menghadapi tantangan jaman yang

selalu berubah. Dalam rangka mewujudkan masyarakat yang berkualitas maka

kemajuan IPTEK yang semakin pesat  tersebut harus diimbangi dengan kemajuan

di bidang pendidikan. Oleh karena itu harus dilaksanakan pembangunan dalam

bidang pendidikan yaitu dengan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional adalah membentuk manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung jawab

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Rubino Rubiyanto, 2003: 92).

Tujuan pendidikan nasional diwujudkan sebagai upaya untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia sebagai sumber daya manusia yang bermanfaat di

segala sektor kehidupan. Kualitas sumber daya manusia yang tinggi dipengaruhi

oleh kualitas pendidikan. Suatu bangsa akan cepat menjadi bangsa yang

berkembang dan maju bila kualitas pendidikan bangsa tersebut juga berkembang
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secara optimal. Kualitas itulah yang perlu ditingkatkan dari waktu ke waktu dan

berkesinambungan.

Ilmu pendidikan, khususnya matematika sekolah terdiri atas bagian-bagian

matematika yang dipilih guna menumbuhkembangkan  kemampuan-kemampuan

dan membentuk pribadi siswa serta berpadu dengan perkembangan iptek

(Depdikbud, 1995: 79). Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai

sifat khas jika dibandingkan dengan disiplin ilmu lain, karena pengetahuan

matematika tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran

siswa dalam menerima pelajaran. Pada diri siswa terjadi perubahan struktur

kognitif, agar dapat memahami matematika tidak cukup hanya dengan menghafal

rumus-rumus saja, tetapi membutuhkan pengertian, pemahaman dan ketrampilan

secara mendalam.

Siswa memiliki pemahaman tentang hubungan antara bagian-bagian

matematika, memiliki kemampuan menganalisa dan menarik kesimpulan, serta

memiliki sikap dan kebiasaan berpikir logis, kritis, dan sistematis merupakan

tujuan dari kegiatan belajar mengajar di sekolah (Erman Suherman dan Udin S.

Winaputra, 1993: 135). Setiap siswa diharapkan menguasai setiap konsep

matematika yang diajarkan oleh guru, penguasaan konsep bukan hanya untuk

ketrampilan dalam mengerjakan soal sebagai aplikasi dari konsep matematika

yang diajarkan melainkan lebih ditekankan pada proses terbentuknya suatu

konsep.

Menurut pendapat beberapa ahli seperti yang dikemukakan E.T.

Russefendi (1994: 27), aritmatika, aljabar, geometri dan analisis merupakan
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bagian matematika yang timbul karena pikiran-pikiran manusia yang

berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran. Menurut  Mega Teguh Budiarto

(2003: 65) geometri didefinisikan sebagai cabang matematika yang mempelajari

tentang titik, garis, bidang dan benda-benda ruang serta  sifat-sifatnya, ukuran-

ukurannya dan hubungan dengan yang lain. Geometri diajarkan  di sekolah

berguna untuk meningkatkan berpikir logik dan membuat generalisasi secara

benar. Agar dapat memahami aritmatika, aljabar, kalkulus dan lain-lain lebih

baik, maka kemampuan konsep geometri oleh siswa harus dikuasai secara

mendalam karena disini konsep-konsep geometri berperan sebagai alat.

Pembelajaran geometri di pendidikan dasar dimulai dengan cara sederhana

dari konkret ke abstrak, dari segi intuitif ke analisis, dari eksplorasi ke

penguasaan dalam jangka waktu yang cukup lama, serta dari tahap yang paling

sederhana hingga yang tinggi (Mega Teguh Budiarto, 2003: 65). Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Van Hiele (E.T. Ruseffendi, 1985: 30) anak-anak

dalam belajar geometri melalui beberapa tahap yaitu: pengenalan, analisis,

pengurutan, deduksi dan akurasi. Gabungan  dari waktu, materi pelajaran, dan

metode pengajaran yang dipakai untuk tahap tertentu akan meningkatkan

kemampuan berpikir siswa kepada tahap yang lebih tinggi. Pengajaran geometri

menurut Susanta (Mega Teguh Budiarto, 2003: 65) dapat melatih berpikir secara

nalar, oleh karena itu geometri timbul dan berkembang karena proses berpikir.

Setiap siswa memiliki tingkat intelektual yang berbeda-beda  sehingga

perkembangan kemampuan berpikir siswa dalam belajar matematika berbeda

pula. Perbedaan tersebut menyebabkan perbedaan penguasaan pemahaman
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konsep dan tahapan belajar yang dialami sebagai akibat dari berbagai faktor yang

mempengaruhinya. Usaha pengembangan intelektual siswa dapat dilakukan salah

satunya dengan mengetahui proses berpikir siswa. Melalui analisis proses

berpikir siswa, maka dapat diketahui  bagaimana  kemampuan berpikir siswa

yang akan ditingkatkan menjadi suatu kreatifitas yang lebih terarah.

Dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana proses berpikir siswa SD

pada tahap-tahap belajar geometri model Van Hiele yaitu tahap pengenalan,

tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi dan tahap akurasi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan terdapat

beberapa masalah yang berkaitan dengan proses berpikir siswa. Permasalahan

yang berkaitan dengan pembelajaran geometri pokok bahasan luas dan keliling

bangun datar pada penelitian ini adalah:

1. Masih kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep atau materi

pelajaran matematika (geometri) pada pokok bahasan luas dan keliling

bangun datar.

2. Kurang tepatnya metode dan pendekatan yang digunakan guru dalam

mengajar sehingga menyebabkan siswa sulit memahami konsep yang

diajarkan khususnya dalam belajar geometri pokok bahasan luas dan keliling

bangun datar.
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3. Perhatian guru tidak dapat difokuskan secara merata kepada setiap siswa yang

memiliki  kemampuan yang bervariasi sehingga sulit untuk mengetahui

bagaimana perkembangan kemampuan berpikirnya.

4. Terdapat banyak teori untuk mengembangkan intelektual siswa, salah satu

cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui proses berpikir siswa

serta berbagai faktor yang mempengaruhinya.

C. Pembatasan  Masalah

Mengingat luasnya permasalahan, maka perlu adanya pembatasan masalah

secara jelas. Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah, maka dalam

penelitian ini dibatasi pada:

1. Materi pelajaran

Materi pelajaran matematika di kelas V SD terdiri dari banyak pokok bahasan

maka dalam penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan luas dan keliling

bangun datar.

2. Dasar tahapan proses berpikir siswa

Dasar atau acuan tahap-tahap proses berpikir siswa dalam belajar geometri

adalah tahap-tahap belajar geometri model Van Hiele.

Tahap belajar siswa dalam belajar geometri menurut Van Hiele yaitu tahap

pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, dan tahap deduksi.



6

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah, maka perumusan masalah yang dapat peneliti kemukakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tahapan proses berpikir siswa dalam belajar geometri pokok

bahasan luas dan keliling bangun datar berdasarkan teori belajar Van Hiele.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi proses berpikir siswa dalam

belajar geometri pokok bahasan luas dan keliling bangun datar berdasarkan

teori belajar Van Hiele.

E. Tujuan Penelitian

Setelah peneliti dapat merumuskan masalah secara spesifik, maka peneliti

dapat mengemukakan tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah

tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana tahapan proses berpikir siswa dalam belajar

geometri pokok bahasan luas dan keliling bangun datar berdasarkan teori

belajar Van Hiele.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi  proses berpikir

siswa dalam belajar geometri pokok bahasan luas dan keliling bangun datar

berdasarkan teori belajar Van Hiele.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah:

1. Memberi masukan kepada guru matematika dalam menganalisis proses

berpikir siswa dalam belajar geometri berdasarkan tahap belajar model Van

Hiele agar kemudian dapat menggunakan metode mengajar yang tepat guna

menunjang peningkatan kualitas mengajar.

2. Memberi informasi tentang proses berpikir siswa sebagai bahan

pertimbangan untuk melakukan langkah-langkah perbaikan berkaitan dengan

proses belajar mengajar matematika.

3. Sebagai acuan penelitian lebih lanjut, sehingga dapat memberikan sumbangan

bagi upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan matematika.




